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This study aims to determine the effect of the Merdeka 

Curriculum policy on students’ learning outcomes. The 

Merdeka Curriculum is an educational policy designed to 

provide flexibility in the learning process and improve students’ 

abilities according to their interests and talents. This study used 

a quantitative method by collecting data from the Education 

Office and several schools as research data sources. Data were 

collected through observation, documentation, and students’ 

learning outcomes. The results of the study indicate that the 

implementation of the Merdeka Curriculum has a positive effect 

on students’ learning outcomes. Students become more active, 

creative, and have better learning motivation than before. In 

addition, teachers have greater flexibility in choosing learning 

methods that suit students’ needs. However, there are still 

several obstacles in its implementation, such as limited facilities 

and teachers’ understanding of the new curriculum. Based on 

the results of the study, it can be concluded that the Merdeka 

Curriculum policy can improve the quality of students’ learning 

outcomes if supported by school readiness, teachers, and 

adequate learning facilities. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebijakan 

Kurikulum Merdeka terhadap hasil belajar peserta didik. 

Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan pendidikan yang 

dirancang untuk memberikan fleksibilitas dalam proses 

pembelajaran serta meningkatkan kemampuan siswa sesuai 

minat dan bakatnya. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pengambilan data dari Dinas Pendidikan dan 

beberapa sekolah sebagai sumber informasi penelitian. Data 

dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan hasil belajar 

peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

Kurikulum Merdeka memberikan pengaruh positif terhadap 

hasil belajar peserta didik. Siswa menjadi lebih aktif, kreatif, 

dan memiliki motivasi belajar yang lebih baik dibandingkan 

sebelumnya. Selain itu, guru lebih leluasa dalam memilih 

metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala dalam 
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penerapannya, seperti keterbatasan sarana dan pemahaman guru 

terhadap kurikulum baru. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa kebijakan Kurikulum Merdeka mampu 

meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik apabila 

didukung oleh kesiapan sekolah, guru, dan fasilitas 

pembelajaran yang memadai. 
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Pendahuluan  

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Perkembangan zaman dan kemajuan teknologi menuntut sistem pendidikan untuk terus 

beradaptasi agar mampu menghasilkan peserta didik yang kreatif, kritis, dan memiliki kemampuan 

sesuai kebutuhan abad ke-21. Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan nasional, pemerintah 

Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi menerapkan kebijakan 

Kurikulum Merdeka sebagai penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya. Kurikulum ini mulai 

diterapkan secara bertahap sejak tahun 2022 dengan tujuan memberikan kebebasan belajar kepada 

peserta didik dan fleksibilitas bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran.  

Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student 

centered learning), penguatan karakter melalui Profil Pelajar Pancasila, serta pembelajaran berbasis 

proyek untuk meningkatkan kompetensi siswa. Melalui pendekatan tersebut, peserta didik diharapkan 

mampu mengembangkan potensi, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis secara optimal. Selain itu, 

guru diberikan keleluasaan dalam menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan.  

Penerapan Kurikulum Merdeka juga dilakukan sebagai solusi atas berbagai permasalahan 

pendidikan di Indonesia, terutama rendahnya hasil belajar peserta didik. Berdasarkan beberapa 

penelitian, implementasi Kurikulum Merdeka memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

motivasi belajar, kreativitas, dan hasil belajar siswa. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran karena pembelajaran tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga pada praktik dan proyek 

kolaboratif.  

Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa kendala, seperti 

keterbatasan sarana dan prasarana, kesiapan guru dalam memahami kurikulum baru, serta kurangnya 

pelatihan yang memadai. Beberapa sekolah juga masih mengalami kesulitan dalam menyesuaikan 

metode pembelajaran dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. Kondisi tersebut menyebabkan 

implementasi kebijakan belum berjalan secara optimal di seluruh sekolah.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh kebijakan 

Kurikulum Merdeka terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian ini penting dilakukan guna 

mengetahui sejauh mana penerapan Kurikulum Merdeka mampu meningkatkan kualitas pembelajaran 
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serta menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah dan sekolah dalam mengembangkan kebijakan pendidikan 

yang lebih baik. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode 

kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebijakan Kurikulum 

Merdeka terhadap hasil belajar peserta didik berdasarkan data yang diperoleh dari sekolah dan Dinas 

Pendidikan. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi penerapan Kurikulum 

Merdeka serta hasil belajar peserta didik secara sistematis dan faktual. 

Lokasi penelitian dilakukan pada beberapa sekolah yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka 

dengan pengambilan data melalui Dinas Pendidikan. Subjek penelitian meliputi peserta didik dan guru 

di tingkat sekolah menengah. Objek penelitian ini adalah pengaruh kebijakan Kurikulum Merdeka 

terhadap hasil belajar peserta didik. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan studi pustaka. 

Observasi dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran menggunakan Kurikulum Merdeka di 

sekolah. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data hasil belajar peserta didik, data sekolah, serta 

informasi terkait penerapan Kurikulum Merdeka yang diperoleh dari Dinas Pendidikan. Studi pustaka 

dilakukan dengan mengkaji berbagai jurnal, buku, dan artikel ilmiah yang berkaitan dengan kebijakan 

pendidikan dan Kurikulum Merdeka. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar observasi dan dokumentasi data hasil 

belajar peserta didik. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif 

kuantitatif dengan cara membandingkan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah penerapan 

Kurikulum Merdeka. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan uraian untuk mempermudah 

penarikan kesimpulan penelitian. Dengan metode penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran 

yang jelas mengenai pengaruh kebijakan Kurikulum Merdeka terhadap hasil belajar peserta didik serta 

kendala yang dihadapi dalam implementasinya di sekolah. 

 

Pembahasan 

a. Implementasi Kebijakan Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan pendidikan yang diterapkan pemerintah Indonesia 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan menyesuaikan pendidikan dengan kebutuhan abad ke-

21. Kurikulum ini memberikan kebebasan kepada guru dalam menentukan metode pembelajaran serta 

menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran (student centered learning). Dalam 

implementasinya, Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran berbasis proyek, penguatan karakter 

Profil Pelajar Pancasila, serta pengembangan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis siswa.  

Penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah menunjukkan adanya perubahan dalam proses 

pembelajaran. Guru tidak lagi hanya menggunakan metode ceramah, tetapi mulai menerapkan model 

pembelajaran aktif seperti Problem Based Learning (PBL) dan Project Based Learning (PjBL). Melalui 

model tersebut, peserta didik lebih terlibat dalam proses belajar, berdiskusi, memecahkan masalah, dan 

bekerja sama dalam kelompok. Kondisi ini membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak 

monoton.  

Selain itu, Kurikulum Merdeka juga memberikan fleksibilitas kepada sekolah dalam menyusun 

perangkat pembelajaran sesuai kondisi dan kebutuhan peserta didik. Guru diberikan kesempatan untuk 

menyesuaikan materi pembelajaran dengan kemampuan siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih 
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efektif. Dengan adanya asesmen diagnostik pada awal pembelajaran, guru dapat mengetahui 

kemampuan awal siswa dan menentukan strategi pembelajaran yang tepat.  

b. Pengaruh Kurikulum Merdeka terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka memberikan pengaruh 

positif terhadap hasil belajar peserta didik. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran karena diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi ide, bertanya, dan menyampaikan 

pendapat secara bebas. Aktivitas belajar yang meningkat berdampak pada peningkatan pemahaman 

materi dan hasil belajar siswa.  

Pembelajaran berbasis proyek dalam Kurikulum Merdeka juga membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Siswa tidak 

hanya fokus pada hafalan materi, tetapi juga mampu menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-

hari. Hal tersebut membuat hasil belajar tidak hanya meningkat pada aspek kognitif, tetapi juga aspek 

afektif dan psikomotorik.  

Di beberapa sekolah, penerapan Kurikulum Merdeka menunjukkan peningkatan motivasi 

belajar peserta didik. Siswa merasa lebih nyaman dalam belajar karena metode pembelajaran lebih 

fleksibel dan menyenangkan. Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa memahami materi 

sesuai kemampuan masing-masing. Kondisi ini menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan 

mendukung peningkatan prestasi belajar siswa.  

Selain meningkatkan hasil belajar akademik, Kurikulum Merdeka juga berpengaruh terhadap 

pembentukan karakter peserta didik. Melalui penguatan Profil Pelajar Pancasila, siswa dilatih untuk 

memiliki sikap mandiri, disiplin, kreatif, gotong royong, dan bertanggung jawab. Pembentukan karakter 

tersebut menjadi salah satu tujuan penting dalam implementasi Kurikulum Merdeka.  

c. Kendala dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

Meskipun memberikan dampak positif, implementasi Kurikulum Merdeka masih menghadapi 

beberapa kendala. Salah satu kendala utama adalah kesiapan guru dalam memahami dan menerapkan 

kurikulum baru. Tidak semua guru memiliki kemampuan yang sama dalam menggunakan metode 

pembelajaran inovatif dan teknologi pembelajaran. Sebagian guru masih mengalami kesulitan dalam 

menyusun modul ajar dan melaksanakan asesmen sesuai Kurikulum Merdeka.  

Kendala lainnya adalah keterbatasan sarana dan prasarana sekolah. Beberapa sekolah, terutama 

di daerah tertentu, masih memiliki fasilitas pembelajaran yang kurang memadai sehingga proses 

pembelajaran berbasis proyek belum dapat dilaksanakan secara optimal. Selain itu, kurangnya pelatihan 

dan pendampingan bagi guru juga menjadi hambatan dalam implementasi kebijakan ini.  

Sebagian masyarakat dan praktisi pendidikan juga memberikan tanggapan yang beragam 

terhadap penerapan Kurikulum Merdeka. Beberapa pihak menilai bahwa perubahan kurikulum yang 

terlalu cepat membuat sekolah membutuhkan waktu untuk beradaptasi. Namun, sebagian lainnya 

berpendapat bahwa Kurikulum Merdeka merupakan langkah positif untuk memperbaiki kualitas 

pendidikan Indonesia.  

d. Upaya Meningkatkan Keberhasilan Implementasi Kurikulum Merdeka 

Agar implementasi Kurikulum Merdeka berjalan optimal, diperlukan kerja sama antara 

pemerintah, sekolah, guru, dan masyarakat. Pemerintah perlu meningkatkan pelatihan dan 

pendampingan kepada guru agar lebih memahami konsep serta strategi pembelajaran dalam Kurikulum 

Merdeka. Selain itu, penyediaan fasilitas dan teknologi pembelajaran juga perlu diperhatikan untuk 

mendukung proses pembelajaran yang efektif.  
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Sekolah juga perlu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kreativitas dan partisipasi 

aktif peserta didik. Guru diharapkan mampu menggunakan metode pembelajaran yang inovatif dan 

memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, tujuan Kurikulum Merdeka 

untuk meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik dapat tercapai secara maksimal 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kebijakan Kurikulum 

Merdeka memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik. Penerapan Kurikulum 

Merdeka mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan berpusat pada peserta 

didik. Melalui pembelajaran berbasis proyek dan pendekatan yang fleksibel, siswa menjadi lebih 

termotivasi dalam belajar serta mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, dan kolaborasi. Selain berdampak pada peningkatan hasil belajar akademik, Kurikulum 

Merdeka juga berperan dalam pembentukan karakter peserta didik melalui penguatan Profil Pelajar 

Pancasila. Guru memiliki kebebasan dalam menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan. Meskipun 

demikian, implementasi Kurikulum Merdeka masih menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan 

sarana dan prasarana, kurangnya kesiapan guru dalam memahami kurikulum baru, serta perlunya 

pelatihan dan pendampingan yang lebih optimal. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara 

pemerintah, sekolah, guru, dan masyarakat untuk mendukung keberhasilan penerapan Kurikulum 

Merdeka. Dengan adanya dukungan yang memadai, kebijakan Kurikulum Merdeka diharapkan dapat 

terus meningkatkan kualitas pendidikan dan hasil belajar peserta didik di Indonesia. 
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